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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh opini audit dan ukuran KAP terhadap 
harga saham. Latar belakang penelitian ini dikarenakan opini auditor bisa digunakan untuk 
memberi tahukan kepada investor tentang laporan keuangan yang disajikan didalamnya 
apakah sudah sesuai atau belum terhadap standar laporan keuangan. Jika sudah sesuai dengan 
Standar laporan keuangan yang ada maka investor bisa mengambil keputusan dan 
pertimbangan apakah akan membeli saham perusahaan tersebut. Jika mereka membeli maka 
akan ada reaksi pasar terhadap harga saham perusahaan tersebut. 
 Jika suatu perusahan sudah diaudit oleh auditor dengan opini audit yang baik, pasti 
akan lebih bagus jika yang memberi opininya adalah adalah KAP Big Four, karena KAP Big 
Four dimata masyarakat lebih profesional dan lebih independen dalam memberikan opini. 
Penelitian ini mengukur harga saham dengan meilhat averange harga saham sesudah 
dan sebelum penguman opini auditor. Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesa pada periode 2011-2015. Pemilihan sampel dilakukan 
dengan purposive sampling. Diuji dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil uji 
regresi berganda menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif antara opini aduit dan ukuran 
KAP terhadap harga saham. Hasil tersebut diperkuat dengan hasil F hitung > F tabel sebesar 
42,273 > 3,033 sehinggan menunjukan signifikansi pengaruh antara variabel opini audit dan 
ukuran KAP terhadap Harga saham 
 
Kata kunci: Opini Audit, Ukuran KAP, Harga Saham, Perbankan 
 
Abstract 
This study aimed to examine the effect of audit opinion and firm size on stock prices. The 
background of this research because the auditor's opinion can be used to give notice to 
investors about the financial statements presented therein whether it is appropriate or not to 
financial reporting standards. If it is in conformity with the existing financial reporting 
standards, the investor can make a decision and consideration of whether to buy shares of the 
company. If they buy, then there will be a market reaction to the company's stock price. 
If a company has been audited by the auditors with good audit opinion, it would be great if 
that gives his opinions are is KAP Big Four, because KAP Big Four eyes of the public more 
professional and independent in giving opinions. 
This study measures the stock prices by meilhat averange stock prices before and after 
penguman auditor's opinion. The study population was banking companies listed on the Stock 
Exchange Indonesia over the period 2011-2015. Sample selection is done by purposive 
sampling. Tested using multiple regression analysis. The results of multiple regression test 
shows that the positive influence between aduit opinion and firm size on stock prices. These 
results were confirmed by F count> F table at 42.273> 3.033 sehinggan between variables 
showed significant effect of audit opinion and firm size of the share price 
 





1.1 Latar Belakang 
Pada zaman sekarang, banyak perusahaan yang telah berjalan lama maupun baru 
dirintis. Salah satu perusahaan jasa adalah Usaha PerBankan. Menurut UU No. 10 tahun 
1998 Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya 
Menurut Undang – Undang No. 10 tahun 1998 Bank sendiri dibedakan bedasarkan kegiatan 
usahanya yaitu melaksanakan usahanya secara konvensional dan bank yang 
melaksanakannya bedasarkan prinsip Syariah. Yang dimana prinsip syariah lebih 
menekankan pada pembagian hasil usaha yang dijalankan. Sedangkan bank konvensional 
pembagian hasil usaha sesuai dengan kesepakatan awal untuk besaran bunga dengan 
pinjaman. 
Pada era sekarang banyak perusahaan memilih go public. Yang dimana kegunaan 
dari go publik adalah untuk menambah modal suatu perusahaan tersebut. Tak terkecuali 
perusahaan perbankan yang sudah terdaftar di bursa efek Indonesia. Berdasarkan UU No. 8 
Tahun 1995, Bursa Efek adalah Pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan 
atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli Efek Pihak - Pihak lain dengan 
tujuan memperdagangkan Efek di antara mereka. Semua perusahaan yang telah terdaftar di 
Bursa Efek atau Go Publik diwajibkan untuk menerbitkan laporan keuangannya secara 
umum. Itu dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada pemiki saham maupun calon 
investor yang akan datang. Sebelum diterbitkannya di Bursa efek, setiap laporan keuangan 
khususnya tahunan diwajibkan telah diaudit telebih dahulu.Itu sudah ada di dalam peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan atau OJK tentang Laporan Tahunan Emiten Atau Perusahaan 
Publik. Laporan Audit memuat tentang opini audit yang secara langsung berpengaruh 
terhadap penilaian publik. 
Opini audit menurut Tobing, (2004)  opini audit adalah suatu laporan yang 
diterbitkan oleh auditor terdaftar yang menyatakan bahwa pemeriksaan sudah dilakukan 
sesuai dengan norma atau aturan pemeriksanaan akuntan berserta pendapat mengenai 
kewajaran laporan keuangan yang diperiksa. Di dalam Akuntan Publik terdapat diantaranya 
auditor yang dianggap besar. Auditor yang dianggap besar karena dilihat dari jumlah klien 
yang dimiliki dan juga Fee total. Sejak tahun 2002 sampai sekarang terdapat 4 perusahaan 
akuntan terbesar yaitu Delitte Touche Tohmatsu, Pricewaterhouse Coopers, Ernst & Young, 
dan KPMG. 
Penelitian mengenai opini audit telah dilakukan sebelumnya oleh sidabutar (2014) 
yang mempunyai hasil opini audit berpengaruh signifikan ke harga saham. Sedangkan 
menurut penelitian Marindah (2013) dan Pardosi (2013) opini audit tidak terdapat pengaruh 
terhadap harga saham. 
Penelitian mengenai Ukuran KAP juga telah dilakukan sebelumnya oleh Sidabutar 
(2014) dan Pardosi (2013) yang mendapatkan hasil ukuran KAP berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Sedangkan menurut Marindah (2013) tidak ada pengaruh antara 
ukuran KAP dengan harga saham. Penelitian sebelumnya mengambil perusahaan 
manufaktur, sedangkan penulis akan mengambil perusahaan perbankan karena perusahaan 
perbankan merupakan cerminan kepercayaan investor pada stabilitas keuangan suatu negara 
dan jasa yang diberikan oleh bank sama yaitu tabungan, deposito, dan memberikan kredit 
setiap harinya. 
Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk menguji penelitian ini lebih lanjut 
dengan judul :“Pengaruh Opini Audit dan Ukuran Kantor Akuntan Publik Terhadap 






1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Pengaruh Opini Audit dan ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Harga 
saham Perbankan di Bursa Efek secara Parsial ? 
2. Bagaimana Pengaruh Opini Audit dan ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Harga 
saham Perbankan di Bursa Efek secara Simultan ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Pengaruh Opini Audit dan ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap 
Harga saham Perbankan di Bursa Efek secara Parsial. 
2. Untuk mengetahui Pengaruh Opini Audit dan ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap 
Harga saham Perbankan di Bursa Efek secara Simultan. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Sinyal (signaling theory) 
Teori sinyal atau Signalling Theory dikembangkan oleh (Ross, 1977), dalam 
Dwiyanti, 2010 menyatakan bahwa “pihak penjabat tingkat tinggi perusahaan memiliki 
informasi yang lebih baik mengenai perusahaannya dan akan terdorong untuk 
menyampaikan informasi yang baik tersebut kepada calon investor agar harga saham 
perusahaannya meningkat” 
Dalam signalling theory dimana perusahaan yang memberikan informasi yang bagus 
akan membedakan mereka dengan perusahaan yang tidak memiliki “berita bagus” dengan 
menginformasikan pada pasar tentang keadaan mereka, sinyal tentang bagusnya kinerja 
masa depan yang diberikan oleh perusahaan yang kinerja keuangan masa lalunya tidak 
bagus tidak akan dipercaya oleh pasar. 
 
2.2 Opini Audit 
Setiap melalukan audit laporan, auditor wajib memberikan opini atas laporan 
keuangan yang diperiksanya agar investor bisa mengetahui kebenaran dari laporan 
keuangan tersebut. Opini yang diberikan merupakan pernyataan kewajaran, dalam semua 
hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha dan arus kas sesuai dengan prinsip 
akuntansi berterima umum (SPAP, 2001). 
2.3 Jenis Opini Audit 
Menurut SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik), opini audit ada 5 macam, yaitu 
: 
1. Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion) 
2. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dengan Bahasa Penjelas (UnqualifiedOpinion with 
Explanatory Language) 
3. Pendapat Wajar dengan Pengecualian (Qualified Opinion) 
4. Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion) 
5. Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of Opinion) 
 
2.4 Ukuran KAP 
Ukuran KAP dapat dibedakan yaitu KAP yang besar (Big Four accounting firms / 
Big Four) dan KAP yang Kecil (Non big four accounting firms). Perbedaan tersebut 
dilakukan berdasarkan jumlah klien yang dilayani oleh suatu KAP, jumlah rekan/anggota 
yang bergabung, serta total pendapatan yang diperoleh dalam satu periode. Beberapa 
penelitian yang menggunakan ukuran KAP sebagai proksi kualitas audit berhasil 
membuktikan secara empiris bahwa terdapat perbedaan kualitas antara KAP berukuran 






Menurut Sunariyah (2006; 126-127) yang dimaksud dengan saham adalah “Surat 
berharga yang diterbitkan oleh sebuah perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) 
atau yang biasa disebut emitmen Saham menyatakan bahwa pemilik saham tersebut adalah 
juga pemilik sebagian dari perusahaan tersebut.” 
Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2001; 240) mengemukakan bahwa “Saham 
adalah tanda bukti pengambilan bagian atau peserta dalam perseroan terbatas, bagi yang 
bersangkutan, yang diterima dari hasil penjualan sahamnya akan tetapi tertanam di dalam 
perusahaan tersebut selama hidupnya, meskipun bagi pemegang saham sendiri bukanlah 
merupakan peranan permanen, karena setiap waktu pemegang saham dapat menjual 
sahamnya.” 
 
2.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham 
Menurut Marindah (2013) Harga saham dibursa efek ditentukan menurut hukum 
permintaan dan penawaran atau kekuatan tawar-menawar. Semakin banyak orang yang 
ingin membeli saham maka harga saham tersebut cenderung akan bergerak naik. 
Sebaliknya, semakin banyak orang yang ingin menjual saham maka harga saham tersebut 
akan bergerak turun. Namun dalam jangka panjang, kinerja perusahaan emiten dan 
pergerakan harga saham umumnya bergerak searah. Artinya, jika kinerja perusahaan baik 
maka harga sahamnya akan meningkat. Sebaliknya, jika kinerja perusahaan memburuk 
maka harga sahamnya akan menurun.  
Jadi bisa dikatakan jika kinerja perusahaan itu sendiri baik maka harga saham akan 
naik karena investor tertarik dengan laba yang besar karena tingkat pengembaliannya juga 
besar. 
 
2.7 Kerangka Pikir 
Berdasarkan uraian di atas untuk mempermudah pemahaman pada masalah pokok 













Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
2.8 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
H1 : Opini audit berpengaruh terhadap harga Saham. 
H2 : Ukuran KAP berpengaruh terhadap harga Saham. 





















3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan oleh penulis ialah Kausalitas. Karena meneliti 
hubungan sebab-akibat antar variabel (Opini Audit & Ukuran KAP terhadap Opini Audit). 
 
3.2 Objek Penelitian dan Subjek Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Menurut Arikunto (2010, h. 99) variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi 
titik perhatian suatu penelitian. Objek Penelitian adalah pemasalahan yang akan diteliti. 
Yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah pengaruh Opini Audit dan 
Ukuran KAP terhadap Harga Saham Perbankan.  
2. Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (2010, h. 99) Subjek Penelitian merupakan tempat dimana variabel 
melekat. Subjek penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah Perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder dengan jenis waktu 
data  panel, menurut Wooldridge (2002) data panel merupakan gabungan antara cross-
section dan time series. Data sekunder yang digunakan adalah dokumentasi berdasarkan 
Laporan Audit perusahaan perbankan yang diterbitkan di Bursa Efek Indonesia. Waktu 
pengambilannya dari periode 2011-2015 dan akan di olah dengan menggunakan program 
Startistical Package for Social Sciences (SPSS). 
Untuk menghitung mengambil harga saham peneliti mengambil sampel 5 hari 
sebelum tanggal publikasi laporan audit dan 5 hari setelah tanggal publikasi lapoaran audit. 
Tanggal publikasinya sendiri adalah tanggal ditandatanginnya pemberian laporan opini yang 
dimana menurut hukum tanggal yang dipakai di acuan adalah tanggal yang tertera pada 
tanda tangan direktur perusahaan di laporan keuangan tersebut. 
 
3.4 Prosedur Pengumpulan data 
Dalam penelitian ini digunakan prosedur data dokumentasi dengan cara menelaah 
laporan keuangan yang sudah diaudit dan menganalisi laporan keuangaan perbankan yang 
dilampirkan di Bursa Efek Indonesia melalui situs resminya www.idx.co.id & 
www.google.com/finance. 
 
3.5 Teknik Analisis 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif karena berkaitan 
dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yaitu pengaruh opini audit dan ukuran 
KAP terhadap Harga saham perbankan. 
Didalam penelitian ini juga peneliti harus menggunakan Ln. Dikarenakan data yang 
tidak normal dimana penelitian ini menggunakan skala dummy untuk KAP dan opini audit 
sedangkan untuk harga saham menggunakan skala nominal. Jadi peneliti Ln kan harga 
saham dikarenakan untuk menormalkan perhitungan dan memenuhi kaidah regresi 
berganda. 
Adapun beberapa teknik analisis yang digunakan dalam penelitian kuantitatif : 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan cara untuk mengetahui apakah model regresi yang 
diperoleh dapat menghasilkan estimator linier yang baik. Jika telah memenuhi asumsi 
klasik, berarti model regresi ideal (tidak bias). 
a. Uji Normalitas Residual 
Menurut Priyatno (2014, h.90) uji normalitas pada model regresi digunakan untuk 
menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara 
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normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang 
terdistribusi secara normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Artinya antarvariabel independen yang terdapat dalam model regresi memiliki 
hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien kolerasinya 
tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi 
sempurna atau mendekati sempurna di antara variabel bebasnya. Konsekuensi 
adanya multikolinieritas adalah koefisien kolerasi tidak tertentu dan kesalahan 
menjadi sangat besar (Priyatno (2014, h.99)). 
c. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu 
periode t dengan periode sebelumnya (t-1).  Jadi ini dugunakan untuk mlihat apakah 
variable bebas pengaruh terhadap variable terikat. Jadi tidak boleh ada korelasi 
antara observasi dengan data obseervasi sebelumnya. Uji autokorelasi hanya 
dilakukan pada data time series (runtut waktu) dan tidak perlu dilakukan pada data 
cross section seperti pada kuesioner di mana pengukuran semua variabel dilakukan 
secara serempak pada saat yang bersamaan. 
Menurut Santoso (2005) dalam Oktaviani (2016) kriteria autokorelasi dengan uji 
Durbin-Watson (Uji DW) ada 3 terdiri dari : 
1. Nilai D-W <-2 (Dibawah negatif 2) berarti dicurigain ada autokorelasi positif. 
2. Nilai D-W antara -2 sampai 2 berarti dicurgigai tidak ada autokorelasi. 
3. Nilai D-W diatas 2 berarti diindikasikan ada autokorelasi Negatif. 
d. Uji Heterokedastisitas 
Menurut Wiyono (2011, h.160) uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas, yaitu adanya 
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.  
e. Uji Linieritas 
Menurut Priyantono (2014, h 79) uji Lineritas digunakan untuk mengetahui 
linieritas data, yaitu apakah antar variebel mempunyai hubungan yang linier atau 
tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam studi impiris sebaiknya linear, kuadrat 
atau kubik. Uji ini sebagai syarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. 
 
2. Uji Hipotesis  
a. Uji Parsial (Uji T) 
Dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh variabel dependent digunakan Uji T, 
yaitu uji untuk menguji keberartian koefisien regresi linier sederhana secara parsial 
(Wijaya, 2012, h.233).Hasil Uji T dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom 
sig (significance).  
b. Uji Simultan (Uji F) 
Menurut Duwi (2009, h.48) Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu 
untuk mengetahui pengaruh variabel independent secara serentak terhadapat 
variabel dependent, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.Hasil Uji F dilihat 
dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. 
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Sanusi (2011,h 134) Analisis regresi linear berganda merupakan 
perluasan dari regresi linear sederhana, yaitu menambah jumlah variable bebas yang 
sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variable besas. 
Persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan : 
 Y  = Harga Saham 
 X1 = Opini Audit 
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 X2 = Ukuran KAP 
 a   = Konstanta 
b1, b2, b3  = Koefisien regresi 
 e   = Variabel pengganggu 
 
4. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi atau R
2
 digunakan sebagai mengukur seberapa besar kemampuan 
semua variabel bebas dalam menjelaskan variabel dari variabel terkait. Nilai Koefisen 
determinasi antara 0 samapai 1. Jika Suatu angka semakin mendekati angka 0 maka 
koefisen determinasi  suatu persamaan regresi, semakin kecil pula karena kurangnya 
pengaruh variabel independen dengan dependen. Dengan kata lain semakain kecil 
kemampuan model regresi yang dihasilkan dalam menjelaskan perubahan nilai variabel 
dependen. Sebaliknya, jika semakin mendekati 1 maka pengaruh yang besar terhadap 





4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Secara historis, pasar modal telah ada sebelum Indonesia merdeka. Yaitu pada jaman 
Kolonial Belanda tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal pertama kali didirikan 
oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah colonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar 
modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada  beberapa periode kegiatan pasar 
modal mengalami kevakuman. 
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan perang 
dunia ke II. Perpindahan kekuasaan dari pemerintahan colonial kepada pemerintah Republik 
Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali bursa efek 
pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 
seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas dengan Metode 
One Sample Kolmogorv-Smirnov 







 Mean ,0000000 






Test Statistic ,052 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.1  diatas, apabila nilai 
Signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed) lebih dari 0.05 maka data tersebut bersifat 
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normal. Pada tabel 4.1 diatas, menunjukan bahwa nilai Signifikansi sebesar 0.200. 
Maka nilai residual terdstriubsi dengan normal (Priyatno (2014, h.99)). 
 
2. Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinieritas 









1 (Constant)   
Opini Audit ,991 1,009 
KAP ,991 1,009 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil uji Multkolinieritas pada tabel 4.2 diatas. Nilai Tolerance 
untuk kedua variable harus lebih dari 0.10 dan Nilai VIF harus kurang dari 10 maka 
bisa disebut tidak terjadi multikolinieritas antar variable bebas. Pada tabel 4.2 
diatas, nilai kedua variable untuk Tolerance lebih dari 0.1 yakni 0.911 pada opini 
dan 0.911 untuk KAP. Dan nilai VIF untuk Opini Audit 1.009 dan 1.0009 untuk 
KAP. Hal ini menunjukan bahwa model regresi tidak terjadi Multikolinieritas antar 
variable bebas. (Priyatno (2014, h.105)). 
 
3. Uji Autokorelasi 
Tabel 4.3 Hasil  Uji Autokorelasi dengan metode Durbin 





l R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,263 ,257 1,32661 ,319 
a. Predictors: (Constant), KAP, Opini Audit 
b. Dependent Variable: Ln_y 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil autokorelasi table 4.3 diatas, diperoleh nilai Durbin Watson 
atau DW sebesar 0.319. Nilai sig harus diantara -2 sampai +2 maka tidak terjadi 
autokorelasi. Jadi dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa data tesebut 













4. Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4.4 Hasil Uji Heterokedastitas dengan Metode Spearman’s rho untuk 














1,000 ,010 -,002 
Sig. (2-tailed) . ,875 ,970 
N 240 240 240 
Opini Audit Correlation 
Coefficient 
,010 1,000 ,093 
Sig. (2-tailed) ,875 . ,150 
N 240 240 240 
KAP Correlation 
Coefficient 
-,002 ,093 1,000 
Sig. (2-tailed) ,970 ,150 . 
N 240 240 240 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil Heterokedastitas table 4.4 diatas, diperoleh nilai sig. untuk 
masing-masing variable sebesar 0,875 untuk opini audit dan 0,970 untuk KAP. 
Berdasarkan metode Spearman’s rho, nilai sig harus lebih dari 0.05 baru tidak 
terjadi problem heteroskedastitas. Jadi dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa data tesebut tidak heteroskedastitas. 
 
5. Uji Linieritas 
Tabel 4.5 Hasil Uji Linieritas dengan 
Metode Lagrange Multiplier 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,000 -,008 1,32660642 
a. Predictors: (Constant), x2_Kuardrat, x1_Kuardrat 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Berdasarkan Uji Linieritas dengan metode Lagrange Multiplier didapat c 
square. Jika c square hitung < chi square tabel maka model yang benar adalah 
model linear. Pada penelitian ini penulis mengambil data 240. Dari tabel 4.5 diatas, 
maka didapat c square sebesar 0.000 . dan c quare tabel sebesar 277,1376 untuk 240 








2. Uji Hipotesis 
1. Uji Parsial (Uji t) 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,535 ,252  17,980 ,000 
Opini Audit ,543 ,178 ,170 3,043 ,003 
KAP 2,105 ,236 ,500 8,934 ,000 
a. Dependent Variable: Ln_y 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Ketentuan uji t adalah jika t hitung > t tabel maka H1 diterima. Dari Tabel 4.6 
diatas dilihat mulai dari opini audit diketahui bahwa t hitung > t tabel yaitu sebesar 
3,043 > 1,651 dan tingkat signifikansi 0,003 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis H1 diterima. Hal ini menunjukan opini audit berpengaruh positif terhadap 
harga Saham. Dan pada KAP berdasarkan hasil data dapat diketahui bahwa bahwa t 
hitung > t tabel yaitu sebesar 8,934 > 1,651 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 
yang menunjukan bahwa hipotesis H2 diterima. Hal ini menunjukan Ukuran KAP 
berpengaruh positif terhadap harga Saham. 
 
2. Uji Simultan (Uji F) 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 149,143 2 74,572 42,373 ,000
b
 
Residual 417,093 237 1,760   
Total 566,236 239    
a. Dependent Variable: Ln_y 
b. Predictors: (Constant), KAP, Opini Audit 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Dari tabel 4.7 diatas, diketahui bahwa nilai F hitung pada penelitian ini 
sebesar 42,373 . Jumlah n sebanyak 240, & k sebanyak 2. Dimana menetukan F 
tabel dengan cara df 1 (Jumlah Variabel-1) = 2, dan df 2 (n-k-1) atau 240-2-1 = 237 
. F tabel sebesar 3,033. Dari penelitian ini F hitung didapat 42,373 > F tabel 3,033. 
Dengan nilai signifikasi 0,000 untuk F tabel < 0,05. Berdasarkan penelitian ini, 
Hipotesis H3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa opini auditor dan ukuran KAP 












3. Analisis Regresi Linier Berganda 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,535 ,252  17,980 ,000 
Opini Audit ,543 ,178 ,170 3,043 ,003 
KAP 2,105 ,236 ,500 8,934 ,000 
a. Dependent Variable: Ln_y 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Dari tabel 4.8 diatas, persamaan regresi berganda menggunakan tabel standardized 
ceofficients karena data sudah dinormalisasi dengan metode Ln, sehingga mendapatkan 
persamaan sebagai berikut : 
Y’ = b1X1 + b2X2 
Y’ = 0,170 X1 + 0,500X2 
Keterangan : 
Y = Harga Saham 
a = Konstanta nilai Y, jika X1 dan X2 = 0 
b1b2 = Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan  
   variabel Y yang didasarkan variable X1 dan X2. 
X1 = Variable Indenpenden 
X2 = Variable Indenpenden 
e = Error 
Persamaan diatas menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) sebesar 4,535. Apabila 
tidak ada pengaruh dari opini audit (X1) dan Ukuran KAP (X2) memiliki nilai 0, maka 
harga saham (Y1) diprediksikan akan meningkat secara konstan karena nilai konstanta 
bernilai positif. 
Nilai koefisien regresi b1 sebesar 0,170 ini menunjukkan bahwa terjadi pengaruh 
antara Opini audit Unqualified Opinion dengan Non Unqualified Opinion terhadap 
harga saham  secara positif dan nilai koefisien regresi b2 sebesar 0,500 ini menunjukkan 
bahwa terjadi pengaruh antara KAP yang Big Four dengan KAP yang Non Big Four 
terhadap harga saham secara positif. 
 
4. Koefisien Determinasi (R2) 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,263 ,257 1,32661 
a. Predictors: (Constant), KAP, Opini Audit 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2016 
Dari tabel 4.9 diatas menunjukan bahwa nilai R Square (R
2
) sebesar 0,263 
(26,3%) yang artinya pengaruh opini audit dan KAP terhadap harga saham sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis yaitu banyak aset, laba, 







5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian  yang telah penulis lakukan mengenai pengaruh opini audit dan 
ukuran KAP terhadap harga saham dapat disimpulkan bahwa : 
1. Jenis Opini audit berpengaruh positif terhadap harga saham, karena t hitung >  t tabel, 
sebesar (3,043 > 1,651). Maka dengan itu hipotesis H1 yang menyatakan Opini Audit 
berpengaruh positif terhadap harga saham diterima. 
2. Ukuran KAP berpengaruh positif terhadap harga saham, karena t hitung > t tabel, 
sebesar (8,934 > 1,651). Maka dengan itu hipotesis H2 yang menyatakan Ukuran KAP 
berpengaruh positif terhadap harga saham terdukung. 
3. Jenis Opini Audit dan ukuran KAP secara simultan berpengaruh terhadap harga saham, 
karena F hitung > F tabel, sebesar (42,373 > 3,033). Maka dengan itu hipotesis H3 yang 




Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran, antara lain 
: 
1. Kepada para auditor, disarankan untuk dapat mepertahankan tingkat professional dan 
Independensi auditor. Sehingga investor bisa mempercayai hasil dari laporan audit 
untuk mengambil keputusan. 
2. Kepada para investor, disarankan untuk banyak belajar dan jeli dalam menganalisi 
laporan keuangan sebelum mengambil suatu keputusan untuk berinvestasi. 
3. Kepada para peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variable lebih banyak 
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